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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan komoditas tanaman hortikultura
yang menghasilkan kebutuhan mendasar manusia dan cukup strategis dalam
mendukung diversifikasi pangan (Salsabilla er al. 2022). Kentang memiliki
kandungan gizi dan nutrisi diantaranya banyak mengandung karbohidrat, protein,
asam amino, vitamin A, vitamin B komplek seperti tiamin, niasin serta vitamin C
atau asam askorbat, dan mineral meliputi P, Mg, dan K (Burhanuddin et al. 2022).
1ingginya kandungan karbohidrat ini menyebabkan kentang dikenal sebagai
tanaman yang dapat menggantikan sumber karbohidrat seperti beras, jagung, dan
gandum (Anova et al. 2014).

Permintaan kentang akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya
fimlah penduduk di Indonesia, oleh karena itu kebutuhan konsumsi kentang di
Indonesia harus dipenuhi dengan peningkatan produksi kentang melalui perluasan
lahan atau peningkatan produktivitas (Sipayung 2015). Benih kentang bermutu
hingga saat ini masih menjadi kendala utama bagi usahatani kentang. Akibat dari
menggunakan benih yang tidak bermutu dapat mengalami berbagai kendala yaitu

: 372% (gg)duksi 1 ke tanﬁ di gn(doaesia pada tahun 2022
, §ha n(l)ampg %?en&a‘s?i kanuumll()aislmntang sebanyak

¥,503,998 ton dengan produktivitas 19,60 ton/ha, dan tahun 2023 dengan luas panen
03,606 ha menghasilkan umbi kentang sebanyak 1,248.513 juta ton dengan
produktivitas 19,62 ton/ha. Produktivitas kentang di Indonesia masih relatif rendah
dibandingkan dengan Negara Amerika yang memiliki produktivitas sebesar 50
ton/ha, sedangkan Belanda, Perancis dan Jerman memiliki tingkat produktivitas
diatas 40 ton/ha. Negara di Benua Asia seperti Negara India dan Bangladesh
memiliki tingkat produktivitas sebesar 23 ton/ha dan 20 ton/ha (FAOSTAT 2022).
Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan oleh teknik budidaya kentang yang
belum optimal, penanganan pasca panen yang kurang baik, dan kurangnya
ketersediaan bibit kentang yang bermutu dan bersertifikat (Jufri ef al. 2015). Petani
pada umumnya belum menggunakan benih kentang secara khusus. Petani hanya
menyisihkan sebagian umbi kentang dari hasil panen dan digunakan sebagai benih
pada pertanaman selanjutnya.

PT Horti Agro Makro adalah sebuah perusahaan benih yang fokus pada
produksi benih kentang sejak tahun 2010. PT Horti Agro Makro dalam menjalankan
Usahanya mempunyai tujuan yakni memperhatikan petani Indonesia untuk
meningkatkan kualitas hidupnya dengan menerapkan kualitas manajemen terpadu
sccara berkelanjutan. PT Horti Agro Makro akan terus berkonsentrasi menjadi
produsen benih kentang untuk kebutuhan nasional.

1.2 Rumusan Masalah

1. Proses produksi benih kentang kelas Benih Pokok (G1) di PT Horti Agro
Makro ?
2. Faktor keberhasilan produksi benih kentang ?
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1.3 Tujuan

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan bertujuan mempelajari produksi benih
kentang kelas Benih Pokok (G1) di PT Horti Agro Makro Kabupaten Garut Jawa
Barat.

1.4 Manfaat

Laporan akhir ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan acuan mengenai produksi
benih Kentang bersertifikat.

I
1.5 Riang Lingkup

ﬁ'egiatan produksi benih kentang (Solanum tuberosum L.) kelas Benih Pokok
(G1) @ PT Horti Agro Makro Kabupaten Garut Jawa Barat meliputi persiapan
pertanaman, penanaman, pemeliharaan tanaman, panen, penanganan pasca panen,
dan pémasaran.
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